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Psnelitian-penelitian tentang konsumsi asam-asam lemak tak jenuh ganda yang 
bcrsifat ssensia!, telah diawali sejak 60 tahun yang lalu. Asam lemak linoleat telah diakui 
secara luas sebagai suatu nutrien yang esensial. Di lain pihak, asam linolenat seringkali 
dianggap bukan sebagai zat nutrien yang esensial. Pengaruh defisiensi asam-asam lemak 
tak jenuh ganda telah banyak dipelajari; dimana keadaan defisiensi zat-zat tersebut yang 
berkepanjangan dapat menyebabkan kematian pada hewan percobaan. 

Defisiensi asam lemak tak jenuh ganda aka11 liiampu mempengaruhi komposisi dan 
stuktur membran pada sernua sel, termasuk sel-sel pada sistem saraf. Keberadaan asam 
linolenat, sebagaimana halnya ketersediaan komponen diet lainnya, hormonal, ataupurr fak- 
tor-faktor toksik, dapat mempengaruhi metabolisme asam linoleat di dalam tubuh. 
Defisiensi asam-asam lemak escnsial akan mempengaruhi seluruh fungsi-fungsi saraf, ter- 
masuk konduktivitas, dan beberapa perubahan dalam elektroretinogram dan dalam tingkah 
laku. 

Bentuk asam-asam lemak tak jenuh ganda di dalam membran tidaklah sama seperti 
senyawa-senyawa prekursornya (asam linoleat dan asam liiolenat), tetapi lebih panjang 
dan mempunyai tingkat ketidakjenuhan yang lebih tinggi (terutama asam arakhidonat dan 
asam servonik). Asam-asam lemak tersebut merupakan prekursor dari beberapa substansi 
hormonal yang penting (prostaglandin dan leukotrien). Namun ternyata terbukti akhirnya, 
bahwa asam-asam lemak arakhidonat dan servonik juga mempunyai peran penting dalam 
pembentukan struktur, aktivitas enzimatik, serta fungsi membran. 

Otak, merupakan salah satu organ tubuh yang mempunyai kandungan lemak sangat 
tinggi, dimana lemak ini berperanan dalam memodulasi struktur, fluiditas, serta fungsi 
membran-membran otak. Lebii dari sepertiga kandungan lemak dalam otak adalah asam 
lemak tak jenuh ganda. Peristiwa diferensiasi, multipiikasi sel-sel otak, serta pelepasan neu- 
romediator hanya akan berjalan efektif bila terdapat asam arakhidonat (20:4n-6) serta asam 
dokosaheksaenoat (DHA)(22:6n-3). 
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